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“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh urusan yang lain.” 
(QS. Alam Naysrah : 6-7) 
 
 
Serendah-rendah ilmu adalah yang berhenti di lidah, dan yang paling 
tinggi adalah yang tampak di anggota-anggota badan. 
(„Ali bin Abi Thalib) 
 
Bila kau menginginkan pengetahuan sebagaimana kau menginginkan 
udara, kau akan mendapatkannya. 
(Socrates) 
 
Jika orang lain bisa untuk mengerjakan sesuatu dan berhasil 
mendapatkan sesuatu, maka kita harus optimis bahwa kita pasti 
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BHI   : Brain Heart Infusion 
CFU   : Colony Forming Unit 
CMC-Na  : Carboxyl Methyl Cellulosa Natrium 
KBM   : Kadar Bunuh Minimum 
KIA   : Kligler Iron Agar 
KLT   : Kromatografi Lapis Tipis 
K.pneunomiae             : Klebsiella pneunomiae  
LAF   : Laminar Air Flow 
LIA   : Lysine Iron agar 
MH   : Mueller Hinton 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
MSA    : Mannitol Salt Agar 
Rf   : Retardation factor 
SDA   : Sabouroud Dextrose Agar 
S. epidermidis  : Staphylococcus epidermidis 




















Famili dari Annonaceae mengandung senyawa asetogenin yang 
toksisitasnya tinggi pada sel manusia, bakteri, virus dan serangga. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Kadar Bunuh Minimum (KBM) fraksi nonpolar 
ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata .L) terhadap Klebsiella pneumoniae 
dan Staphylococcus epidermidis serta mengetahui golongan senyawa yang 
terdapat dalam fraksi nonpolar ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata .L). 
Daun sirsak diekstraksi dengan etanol 96% secara maserasi. Fraksi 
nonpolar ekstrak etanol daun sirsak diperoleh dengan cara fraksinasi 
menggunakan Kromatografi Cair Vakum (KCV). Uji aktivitas antimikroba 
menggunakan metode dilusi padat. Seri konsentrasi ekstrak yang digunakan 
adalah 2,5% b/v, 3% b/v, 3,5% b/v, 4% b/v, dan 4,5% b/v. Kromatografi Lapis 
Tipis menggunakan fase diam silika gel GF254 dan fase gerak heksan:etilasetat 
(7:3) untuk identifikasi golongan senyawa dalam ekstrak. Metode bioautografi 
digunakan untuk mengetahui golongan senyawa dalam ekstrak yang memiliki 
aktivitas antibakteri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi nonpolar ekstrak etanol daun 
sirsak mempunyai aktivitas antimikroba terhadap Klebsiella pneumoniae dan 
Staphylococcus epidermidis dengan Kadar Bunuh Minimum berturut-turut sebesar 
3,5% b/v dan 4% b/v. Golongan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 
tersebut adalah saponin, flavonoid, polifenol, antrakuinon, triterpenoid. Golongan 
senyawa dari fraksi nonpolar ekstrak etanol daun sirsak yang memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap K. pneumoniae kemungkinan merupakan senyawa golongan 
polifenol dan flavonoid, sedangkan golongan senyawa yang memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap S. epidermidis kemungkinan merupakan senyawa golongan 




Kata kunci : Annona muricata Linn, Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus 
epidermidis, ekstrak etanol, fraksi nonpolar, KLT, bioautografi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
